BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia sebagai salah satu mgm-ﬁ@ujumlah penduduk terbesar di dunia
juga dikenal memiliki sumber ciny;—lhn;mngmngnt melimpah dan letak geografis
yang strategis. Hal ini menjadikan Indonesia scbagai pusat perdagangan global,
Dengan semakin hmjﬂnjn pnrm]!m.n besur yung: hm;m di Indonesiz,
terutama yang m di BEL persaingan di antara mereka juga semakin
W Hal ini berdampak positif pada pendapatan dan belanja negara (APBN).
Peratistan perpajakan (UU HPP), pajak adalsh kentribusi wajib kepada negara
vang h.'qﬂmE oleh orang pribadi atau badan yang bemiﬁi'mwrkan
unﬁlmanu&uﬂg. tanpa mendapatkan imbalan secara langsung, dan digunakan untuk
3 uan negara bagi sebesar-besamya kemakmuran rakyat. Fn}nkimlmkm
hwnﬁlﬂhﬁ:lﬁn serta peran akiif warga negara dalam mendukung pembangunan
‘dan penvelenggarnan pemerintah. Namun.dalam praktiknya terdapat berbagai
bentuk penghindaran pajak (Tax Aveidance) yang dilakukan secara legal namun
berfentangan dengan semangat keadilan perpajakan, seperti wransfer pricing
(pengalihan laba antar entitas afiliasi lintas  negara), ehin capiralization
imemperbesar utang agar dapat mﬂlgmmq# beban E'jak}. contolled foregin
Lr;rrpﬁmhnn :menm_b:h 'I.:*::I';r'idl.'rl. dari Pt‘rﬂﬂm ht I;'gET'I}, treaty shopping (
memanfaatkan negard ketiga mmik mmupﬂul:ﬁ fasilitas perjanjinn  pajak
berganda’ P3B), reklasifikasi penghusllnn {mﬂnguhﬁh]mls penghasilan agar kena
tarif lebih rendsh), serta inveicing fiktif atau agresif (menciptakan biaya dan luar

negeriuntuk menurankan laba kena pajak). Untuk menanggulangi praktik tersebut,
pemerintah melalui UU HPP dan peraturan turunannya seperti PP No. 55 Tahun
2022 dan PMK No. 136 Tabun 2024 telah memperkuat ketentuan anti penghindaran

pajak. antara lain melalui prinsip kewajaran useha {(arm’ lemgih), pendekatan



substansi atas bentuk {substance over from), pelaporan pajak lintas negara {ChCR ),
dan penerapan pajak minimum global sebesar 15% bag entitas multinasional.

PT Unilever Indonesia Thk, anak perusahaan dan Unilever PLC yang berbasis
i1 Ingoris dan Belanda, juga menjadi sorotan dalam praktik penghindaran pajak
melalui skema lintns entitas grup multinasional. Dalam beberapa laporan analisis
dan media, perusahsan ini diduga melakukan praktik profic shifting melalui
pembayaran gl din biave loyanan manajemen kepada entitas afilissi di luar
negeri, MERRI tidakiacam elsatia dilsporkan sChaibelanggaran, strukiur
kepemmilikan dan transaksi intm-grup ini memungkinkan pengalihan scbagai
P‘Mﬂ dari Indonesia ke negara-negara. im hﬂt pgjuk lebih rendah,
_ﬁﬂm;pﬂ'lude 2021 sampai 2023. Unilever lnmmmn signifikan
!Hilpﬁhmyu rammun rasio pajak efektif vang dibayvarkan pmhnn‘lﬁmunl tebih
rm dibandingkan tarif pajak beban standar. Praktik ini mnﬂlmn dapat
mengurangi kewajiban pajak perusshaan di Indonesia dan berpotensi merugikan
Fnﬂm negara, meskipun perusshoan tetap menyatakan bahwa perusshaan
besar hmlc lapangan. Ini mencakup berbagal strategs perencanaan pajak
‘seperti perencanaan pajak, serin praktik pajak agresif. pemgelapan, dan
penyelundupan pajak (Adi et al., 2024), |

Banyak faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak salah satunys adalah
pmm fmw&m sehagai _hqmpuun suaty perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan, atau keuntungan, dalam jangka waktu tertentu.
Jumlah laba yang besar nkan berdompak ]lm-liﬂf.]ﬂdt-kimdn bisnis; namun, laba
merupikan elemen penting dalam pengenaan pajak, karena semakin tinggi nilai
laba suatu perusahaan akan berdampak pada jumlsh pajak vang harus dibayar oleh
bismis tersebut (Kusumaningsih & Mujivati, 2024), Profitabilitas sebagal penentu
beban pajak, perusshaan dengan laba rendah dan kerugian cenderung membayar
pajak lebih sedikit (Hadiati & Fitria, 2022). Perusahaan dengan tingkat




profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk menggunakan penghindaran pajak
untuk membayar pajak dengan lebih efisien (Nibras & Hadinata, 2020).

Foktor kedva waitu adalah Leverage. Leverage sdalah jumlah utng yang
diperoleh suatu  perusahaan dor  asetnya. Pengaruh  Leverage  terhadap
ghj.m:l.umn pajak dupm sa.n-gm bes.u:,-.'mmm ketika beban pajok vang harus

pnngmlh bnrkmhiptrh behmpw W &W 2023). Salah satu cara
untuk mengukur £everqee adalah dengan melihat Debit to Equity Ratio (DER),
Jika DER meningkat, utang jugn meningkal, dan DER yang terlalu tinggi
‘berdompak negmd'bﬂﬁ.pumtll'man {Gibrillia &WM}. Dengan demikian,
mmﬁyangdnﬂnggung oleh perusahaan dapats arangi penghasilan kena
[ljli:,rﬁg‘hmus dibayarksn perusahaan, mem.rnhu]lum putbhfh. tambahan berupa

pengurangan beban pajak penghasilan WP (Selviana & fidiana, 2023),

Fakior Ketiga yaitu ukuran perusshaan, Ukuran perusahasn memunjukan
keslﬁhn dan kemampuan perusshann untuk melakukan aktivites ntﬂmnu atan
Ao "B'emakmhesn:mlﬂﬂﬁisehmhpemmmnhnbﬂaruhnn
pmnhm tersebut. Ukuran yang lebih besar dapst menyebabkan penynsutan yang
lebih besar, yang dapat mengurangi pajak penghasilan wajib pajak Badan (Amelia
& Nurdayati, 2022). Ukuran perusshaan tidak mempenganihi upayn menghindrs
pu_]nk_mfdi hﬂhm.lhngnn kﬂt&hm uhﬁmpﬁrusuhﬂan tidak

mempengaruhi upaya perusahiaan untuk meningkatkan penghindaran pajak
(Rusydi, 2013).

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa perbedaan. Penelitian ini
merujuk pada penelitian sebelumnya vang dilakuan (Prong et al, 2024} dengan
Judul Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Aveidance Pada
perusghasn Maonufaktur vang Terdaflar di BEl yang menghasilkan bahwa
profitabilitas  tidak berpengaruh  signifikan  terhadsp penghindaran  pajak.



Sedangkan penelitian yang dilakukan {Manurung et al, 2024) dengan judul
Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Pertumbuhan Penjualan  Terhadap
Penghindaran Pajak Pada Perusahasn Manufaktur yang terdaftar di BEI yang
menghasilkan bahwa secara parsial profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap penghindaran pajak. Menurut (Disntari et al., 2021) dengan judul
Pengaruh Profitabilitas, Likuidilnd.lm dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Penghindaran Pajak Pada P'mlllm w yang Terdaftar di BEI Tahun
"rms_"ruzumm th Leverage, tidak berpengaruh positif terhadap

Mﬁhﬂ Sﬂm Iﬂlﬂmﬂ (Putri 2t al., 2!}2_1'! WJudul Pengaruh
.HMMS Ukuran Perusshaan dan Leverage Pada h‘us-:lhaan Manufaktur
‘Sektor Makanan & Minuman Terhadap Tax Aividance yang menghasilkan bahwa
Leverage dalaom  Perusahaan  Manofakiur  sekior mnhnln: ‘dan. minuman

berpengaruh positif terhadap Tiar Avoidance.

Hﬁmﬂ'{ Arianto, 2022) dengun judul Pengaruh Profitabilites, Zeverage, dan
Ukuran Perusshoan terhadap Tine Asoidance (studi empiris pada perusahaan
'Emuﬁiﬂq:;ﬂkktur makanan dan mingman vang m&ﬂﬂmﬁﬂde 2019-
2023) vang menghasilkan bahwa ukuran perusahaan tidak Eerpminuh positif
rﬂmlp Tax Avoidance. Sedangkan menumt !ﬁ#ﬂim "‘ﬂ"‘l} idengan judul
pwm everage, Ukuran ]JBT!IE!MMMIH growth terhadap
Tax Avoidance pada mamhﬂr manufnktur &W tahun 2015-2019 yang
menghasilkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap Tax
Aveidance. Menurut pmiwwmd}dengm judul Pengaruh
Profitabilitas. Let-u'm,ge' dan Uﬁ‘ﬁiﬂ- m Tﬂ'rmd..lp Tax Avoidance Pada
Perusahaan Manufoktur Sektor Barang Konsumsi Sobsekior Makanan dan
Minuman di Bursa Efek Indonesia Periode 2018- 2022 yang menghasilkan bahwa
profitabilitas, Leverage, dan ukuran perusahaon berpengaroh simultan terhadap Tax

Avoidance.



Penelitian mengenai pengaruh profitabilitas. Leverage, dan ukuran perusshaan
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia
menunjukan bahwa ada perbedaan atau ketidokkonsistenan di antara variabel-
variabel tersebut dan penghindaran pajak mungkin dipengaruhi oleh vanabel lain,
seperti periode penelitian, sektor industri yang lebih khusus, dan metode penelitian.

neliti gambil pengaruh Profitabilitas,
e { Studi Empiris Pada

I. Untuk menguji tingkat profitabilitzs mempengaruhi penghindaran pajak pada
perusahaan manufakiur di Bursa Efek Indonesia



2. Memahami dan Menguji bagaimana Leverage berpengaruh pada penghindaran
pajak vang dilakukan perusahasn manufaktor yang terdapat di Bursa Efek
Indonesia

3. Mengetahui serta menguji peranan vkuran perusahaan dalam penghindaran
pajak yang dilakukan perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia

4, Untuk menguji pengaruh profifabilitas, beverage, dan ukuran perusshaan
secara simultan terhadap penghindarn pajak (ax ) oidance) pada perusahaan
manufuktur di Bursa Efek Indonesia. |

1.4 Manfaat penelitian
Hisi dar ponein ni ditaaptan it menmberkan manfat b
beberapa pihak, antar lain:
1.4.1 Manfaat Teoritis
ﬂhtl]lhn bawa penelitian ini akon membantu mengembangka -
ledﬂ]ingm ada dan memperluss pengetalnan tentang manajemen keuangan

mengenai pengaruh profitabilitas, Leveraze, dan ukuiran perusahaan terhadap T
Averidlace.

1.4.2 Manfaat Prakiis
Kepunaan dari hasil penelitian ini diharnpkan mampu memberikan pengaruh
positif bagi pihak yang berkepentingan dan yang membutuhkan yaitu -
|. Bapi Akademisi

Penelitian ini menambah banyak pengetahuan, terutama dalam akuntansi dan
mangjemen  keusngan. Teori penghindaran pajak dan  elemen yang
mempengarubinyn, seperti Leverage, profitabilitas, dan ukuran perusshann,
dapat diperkaya dengan temuan penelitian ini. Selnin itu, penelitian ini dapat
menjadi referensi vang berguna bapgi akademisi lain untuk mefakukan penelitian
tzmbahan, mengembangkan model teoritis, stau menguji temuan empins dalam



berbagai konteks, Oleh karena itu, penelitian ini membantu meningkatkan
pengetahuan dan memahami fenomena penghindaran pajak.

2. Bagi Perusahaan
Penelition ini memberikan wowasan prakiis tentang bagaimana  bisnis
dn pe 1

ajakan yang lebih adil,
l_ LN negard.
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